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PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan rahmat,
anugerah, dan berbagai keberkahan sehingga Prosiding Seminar Internasional
Riksa Bahasa XI dengan tema “Penguatan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
pada Abad ke-21" ini dapat diterbitkan.

Seminar internasional ini merupakan kegiatan tahunan Program Studi
Pendidikan bahasa Indonesia SPs Universitas Pendidikan Indonesia. Seminar ini
diselenggarakan dengan tujuan untuk meningkatan produktivitas mahasiswa,
guru, dosen, ataupun akademisi dalam melakukan penelitian dan penulisan artikel
ilmiah yang berkaitan dengan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia, ilmu
linguistik, bahasa dan budaya daerah, dan kajian pembelajaran bahasa Indonesia
untuk Penutur Asing (BIPA). Selanjutnya, kegiatan ini juga diharapkan dapat
mendorong penguatan eksistensi bahasa Indonesia baik dalam skala nasioanal
maupun internasional. Bahasa Indonesia diharapkan dapat menjadi bahasa
pemersatu yang semakin dicintai serta memiliki peran sentral dalam peningkatan
budaya literasi bangsa Indonesia.

Selain itu, melalui kegiatan ini, kami mengharapkan terjalinnya komunikasi
dan silaturrahmi yang positif dari para pengajar dan peneliti bahasa dan sastra
Indonesia sehingga dapat menumbuhkan relasi dan kinerja yang baik untuk
mengoptimalkan pengajaran dan pelestarian bahasa dan sastra Indonesia
kedepannya. Untuk itu, dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih
kepada para pembicara kunci, pemakalah, peserta, dan segenap panitia serta
pihak-pihak lainnya yang telah memberikan kontribusi terhadap kesuksesan acara
ini sehingga prosiding ini dapat diterbitkan.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI, Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd. atas
bimbingan dan arahannya demi kesuksesan acara Riksa Bahasa XI ini. Selanjutnya,
atas segala kekurangan yang terdapat pada prosiding ini, kami memohon maaf
yang sedalam-dalamnya.

Bandung, 16 Desember 2017

Hormat Kami,

Panitia Riksa Bahasa XI
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ABSTRAK

Mata kuliah Sintaksis adalah mata kuliah yang membutuhkan ketajaman berpikir, hal ini
disebabkan karena materi Sintaksis yang kompleks dan membutuhkan proses yang bertahap
untuk bisa dipahami secara tepat dan mudah. Tahapan proses itu harus dikuasai secara runtut.
Mahasiswa harus memahami frase kemudian ketingkatan yang lebih luas yaitu klausa dan
kalimat .Tahapan itu harus dikuasai agar setiap materi yang dipelajari mampu dipahami
mahasiswa dengan baik karena submateri yang satu dengan yang lainnya berkaitan erat.
Sebelum mempelajari mata kuliah Sintaksis khususnya frase, mahasiswa harus mampu
menguasai jabatan kalimat yaitu subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan.
Menganalisis frase akan dirasa mudah oleh mahasiswa apabila penguasaan jabatan fungsi
kalimat juga dikuasai, sehingga dalam satu langkah analisis, misalnya menganalisis jabatan
kalimat secara otomatis mahasiswa juga menganalisis frase. Untuk memudahkan proses
pembelajaran sintaksis khususnya frase maka diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat
mengatasi permasalahan yang dihadapi mahasiswa oleh sebab itu peneliti menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dalam proses pembelajaran  Sintaksis. Dalam
mengolah data penelitian, peneliti menggunakan metode eksperimen yaitu metode penelitian
yang menjawab pertanyaan “jika kita melakukan sesuatu pada kondisi yang di kontrol secara
ketat maka apa yang terjadi?” untuk mengetahui keadaan yang dikontrol secara ketat maka kita
memerlukan perlakuan treatment pada kondisi tersebut dan hal inilah yang dilakukan pada
penelitian eksperimen.Pembelajaran Sintaksis hasil nilai akhir mahasiswa pada pembelajaran
Sintaksis dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning mengalami
peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 23%.

Kata kunci : Sintaksis, Problem Based Learning, Frase

PENDAHULUAN

Sintaksis adalah tata bahasa yang membahas antar kata dalam tuturan. Sintaksis
termasuk ke dalam mata kuliah kebahasaan yang lebih tinggi cakupannya dibandingkan mata
kuliah Morfologi. Dari hasil pengalaman saya selama 10 tahun mengajar mata kuliah Sintaksis
hasil akhir nilai mata kuliah Sintaksis setiap individunya bervariatif mulai dari nilai yang kecil
di bawah 2,75 hingga nilai yang besar di atas 3,75. Data kelemahan mahasiswa juga diambil
dari hasil penelitian saya sebelumnya yang menunjukan bahwa mahasiswa kesulitan dalam
memahami materi Sintaksis. Permasalahan yang dihadapi mahasiswa pada setiap semester
permasalahan dan setiap kelasnya beragam, dari hasil observasi yang saya lakukan dan hasil
diskusi dengan mahasiswa dari berbagai kelas saya menyimpulkan bahwa pemahaman dasar
mahasiswa mengenai materi sintaksis ini masih kurang. Adanya anggapan mahasiswa bahwa
pemahaman dasar yang berupa jabatan fungsi kalimat dianggap mudah sehingga mahasiswa
enggan/malas untuk mempelajari secara detail materi sintaksis ini. Padahal untuk memahami
materi Sintaksis secara keseluruhan mahasiswa harus memahami dulu materi jabatan fungsi
kalimat yaitu memahami apa itu subjek (S), predikat (P), objek (O), pelengkap (P), dan
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keterangan (ket). Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi mahasiswa, penulis mencoba
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada proses pembelajaran
Sintaksis khususnya materi Frase.
1. Rumusan Masalah
a. Bagaimanakah keefektifan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
pada mata kuliah Sintaksis khususnya materi frase pada mahasiswa STKIP Siliwangi
Bandung ?
b. Apakah penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dapat membantu
mahasiswa dalam memahami materi sintaksis khususnya frase
2. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning pada mata kuliah Sintaksis khususnya frase pada mahasiswa STKIP
Siliwangi Bandung
b. Untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dapat
membantu mahasiswa dalam memahami materi sintaksis khususnya frase
3. Manfaat penelitian
a.Membantu mahasiswa agar memahami materi frase dengan mudah
b. Mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam memahami materi
sintaksis
c.Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami materi Sintaksis khususnya
frase
4. Landasan Teoritis
Sintaksis
Sintaksis adalah cabang linguistik yang membicarakan hubungan antar kata dalam
tuturan (speech) unsur bahasa yang masuk ke dalam tataran Sintaksis adalah frase, klausa,
dan kalimat. Sintaksis adalah cabang tata bahasa yang menelaah struktur-struktur kalimat,
klausa, frase. Frase adalah gabungan dua buah kata atau lebih yang bersifat non predikatif
(Zaenal Arifin (2008:1) Klausa adalah satuan gramatikal yang berupa kelompok kata yang
sekurang-kurangnya memiliki sebuah predikat, dan berpotensi menjadi kalimat. Kalimat
adalah satuan bahasa yag secara relative berdiri sendiri, yang sekurang-kurangnya
memiliki sebuah subjek ddan predikat mempunyai intonasi final (kalimat lisan), dan secara
actual ataupun potensial membicarakan hubungan antara sebuah klausa dan klausa yang
lain. Tiap kata atau frase dalam kalimat mempunyai fungsi yang mengaitkannya dengan
kata atau frase lain. Fungsi itu bersifat sintaksis artinya berkaitan dengan urutan kata atau
frase dalam kalimat. Fungsi sintaksis utama dalam bahasa adalah subjek, predikat, objek,
pelengkap, dan keterangan, adapun fungsi lain seperti atributif, koordinatif, dan
subordinatif.
Jabatan kalimat
1. Subjek
Subjek atau pokok kalimat merupakan unsur utama kalimat. Subjek menentukan
kejelasan makna kalimat. Penempatan subjek yang tidak tepat, dapat mengaburkan
makna kalimat. Keberadaan subjek dalam kalimat berfungsi: (1) membentuk kalimat
dasar, kalimat luas, kalimat tunggal, kalimat majemuk, (2) memperjelas makna, (3)
menjadi pokok pikiran, (4) menegaskan makna, (5) memperjelas pikiran ungkapan, dan
(6) membentuk kesatuan pikiran
Ciri-ciri Subjek: (1) jawaban apa atau siapa (2) didahului kata bahwa (3) berupa kata
atau frasa benda (nomina) (4) disertai dengan kata ini atau itu (5) disertai pewatas yang
(6) kata sifat didahului kata si atau sang: si cantik, si hitam, sang perkasa (7) tidak
didahului preposisi: di, dalam, pada, kepada, bagi, untuk, dari, menurut, berdasarkan,
dan lain-lain. (8) tidak dapat diingkarkan dengan kata tidak, tetapi dapat dengan kata
bukan
2. Predikat
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Seperti halnya dengan subjek, predikat kalimat kebanyakan muncul secara eksplisit.
Keberadaan predikat dalam kalimat berfungsi: (1) membentuk kalimat dasar, kalimat
tunggal, kalimat luas, kalimat majemuk, (2) menjadi unsur penjelas, yaitu memperjelas
pikiran atau gagasan yang diungkapkan dan menentukan kejelasan makna kalimat, (3)
menegaskan makna, (4) membentuk kesatuan pikiran, dan (5) sebagai sebutan.

Ciri-ciri predikat: (1) jawaban mengapa, bagaimana (2) dapat diingkarkan dengan
tidak atau bukan (3) dapat didahului keterangan aspek: akan, seudah, sedang, selalu,
hampir (4) dapat didahului keterangan modalitas: sebaiknya, seharusnya, seyogyanya,
mesti, selayaknya, dan lain-lain (5) tidak didahului kata yang, jika didahului yang
predikat berubah fungsi menjadi perluasan subjek (6) predikat dapat berupa kata benda,
kata kerja, kata sifatm atau bilangan

Objek

Subjek dan predikat cenderung muncul secara eksplisit dalam kalimat, namun objek
tidaklah demikian halnya. Kehadiran objek dalam kalimat bergantung pada jenis
predikat kalimat serta ciri khas objek itu sendiri. Predikat kalimat yang berstatus
transitif mempunyai objek. Biasanya, predikat ini berupa kata kerja berkonfiks me-kan,
atau me-i, misalnya: mengembalikan, mengumpulkan; me-i, misalnya: mengambili,
melempari, mendekati. Dalam kalimat, objek berfungsi: (1) membentuk kalimat dasar
pada kalimat berpredikat transitif, (2) memperjelas makna kalimat, dan (3) membentuk
kesatuan atau kelengkapan pikiran

Ciri-ciri objek: (1) berupa kata benda (2) tidak didahului kata depan (3 ) mengikuti
secara langsung di belakang predikat transitif (4) jawaban apa atau siapa yang terletak
di belakang predikat transitif (5) dapat menduduki fungsi subjek apabila kalimat itu
dipasifkan.

Pelengkap

Pelengkap (Pel) atau komplemen adalah bagian kalimat yang melengkapi P. Letak Pel
umumnya di belakang P yang berupa verba. Posisi seperti itu juga ditempati oleh O,
dan jenis kata yang mengisi Pel dan O juga sama, yaitu dapat juga berupa nominal,
frase nominal, atau klausa. Namun, antara Pel dan O terdapat perbedaan

Ciri Ciri Pelengkap: (1) Predikat tidak bisa diubah menjadi subjek (2) Posisinya ada
dibelakang predikat (3) Unsur frasa dapat berupa nomina, frasa maupun klausa
Keterangan

Keterangan kalimat berfungsi memperjelas atau melengkapi informasi pesan-pesan
kalimat. Tanpa keterangan, informasi menjadi tidak jelas. Hal ini dapat dirasakan
kehadirannya terutama dalam surat undangan, laporan penelitian, dan informasi yang
terkait dengan tempat, waktu, sebab, dan lain-lain.

Ciri-ciri keterangan: (1) bukan unsur utama kalimat, tetapi kalimat tanpa keterangan,
pesan menjadi tidak jelas, dan tidak lengkap. (2) tempat tidak terikat posisi, pada awal,
tengah, atau akhir kalimat (3) dapat berupa: keterangan waktu, tujuan, tempat, sebab,
akibat, syarat, cara, posesif (posesif ditrandai kata meskipun, walaupun, atau biarpun),
dan pengganti nomina (menggunakan kata bahwa).

Problem Based Learning

Menurut Barrow (1980:1) dalam (Miftahul Huda 2014 him. 271) Problem Based

Learning/PBL sebagai pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman
akan resolusi suatu masalah. Masalah tersebut dipertemukan pertama-tama dalam proses
pembelajaran. Menurut Tan (2003) dalam ( Rusman 2013 hlm. 229) Pembelajaran Berbasis
Masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam Problem Based Learning
kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok
atau tim yang sistematis sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.

Langkah-Langkah Penggunaan Model Pembelajaran PBL
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Langkah-langkah operasional dalam proses pembelajaran yang dikonsepkan adalah sebagai
berikut:

a.

Konsep Dasar (Basic Concept)

Fasilitator memberikan konsep dasar, petunjuk, referensi, atau link dan skill yang
diperlukan dalam pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik lebih
cepat masuk dalam atmosfer pembelajaran dan mendapatkan peta yang akurat tentang
arah dan tujuan pembelajaran.

Pendefinisian Masalah (Defining The Problem)

Dalam langkah ini fasilitator menyampaikan scenario atau permasalahan dan peserta
didik melakukan berbagai kegiatan brainstorming dan semua anggota kelompok
mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan terhadap scenario secara bebas, sehingga
dimungkinkan muncul berbagai macam alternative pendapat.

Pembelajaran Mandiri (Self Learning)

Peserta didik mencari berbagai sumber yang dapat memperjelas isu yang sedang
dinvestigasi. Sumber yang dimaksud dapat dalam bentuk artikel tetulis yang tersimpan
dipepustakaan, halaman web, atau bahkan pakar dalam bidang yang relevan. Tahap
investigasi memiliki dua tujuan utama,yaitu: (1) agar peserta didik mencari informasi
dan mengembangkan pemahaman yang relevan dengan permasalahan yang telah
didiskusikan dikelas, dan (2) informasi dikumpulkan dengan satu tujuan yaitu
dipresentasikan di kelas dan informasi tersebut haruslah relevan dan dapat dipahami.
Pertukaran Pengetahuan (Exchange Knowledge)

Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan pendalaman materi dalam langkah
pembelajaran mandiri, selanjutnya pada pertemuan berikutnya peserta didik berdiskusi
dalam kelompoknya untuk mengklarifikasi capaiannya dan merumuskan solusi dari
permasalahan kelompok. Pertukaran pengetahuan ini dapat dilakukan dengan cara
peserta didik berkumpul sesuai kelompok dan fasilitatornya.

Penilaian (4ssessment)

Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan (knowledge),
kecakapan (skill), dan sikap (attitude). Penilaian terhadap penguasaan pengetahuan yang
mencakup seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan ujian akhir semester
(UAS), ujian tengah semester (UTS), kuis, PR, dokumen, dan laporan.

METODOLOGI PENELITIAN

Kerlinger (2006: 315) menambahkan definisi eksperimen sebagai suatu penelitian

ilmiah dimana peneliti memanipulasi dan mengontrol satu atau lebih variabel bebas dan
melakukan pengamatan terhadap variabel-variabel terikat untuk menemukan variasi yang
muncul bersamaan dengan manipulasi terhadap variabel bebas tersebut. Penelitian eksperimen
merupakan suatu penelitian yang menjawab pertanyaan “jika kita melakukan sesuatu pada
kondisi yang di kontrol secara ketat maka apa yang terjadi?” untuk mengetahui keadaan yang
dikontrol secara ketat maka kita memerlukan perlakuan treatment pada kondisi tersebut dan hal
inilah yang dilakukan pada penelitian eksperimen.

E: 01 X O
K:03X 04

(Sugiono, 2014, hlm. 116).

Keterangan:

E = Kelompok eksperimen.

K = Kelompok kontrol.

X = Pemberian perlakuan (treatment).
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O1 = Nilai tes awal kelas eksperimen.
02 = Nilai tes akhir kelas eksperimen.
O3 = Nilai tes awal kelas kontrol.

04 = Nilai tes akhir kelas control

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan penggunaan PBL pada mata kuliah Sintaksis di STKIP Siliwangi Bandung

Tahap 1 Orientasi mahasiswa kepada masalah
Dosen membagi mahasiswa kedalam beberapa kelompok, menjelaskan tujuan pembelajaran
dan memotivasi mahasiswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya.
Mahasiswa menginventarisasi dan mempersiapkan kebutuhan yang diperlukan dalam proses
pembelajaran memfokuskan pada permasalahan menentukan jabatan fungsi kalimat serta
menentukan frase dalam kalimat. Mahasiswa merasa kesulitan menentukan frase
Tahap 2 Mengorganisasi mahasiswa untuk belajar
Dosen membantu mahasiswa dalam mendefinisikan serta mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi mahasiswa bahwa kesulitan mahasiswa
dalam menentukan frase disebabkan mahasiswa belum memahami bagaimana cara menentukan
jabatan kalimat. Mahasiswa membatasi permasalahan yang akan dikaji yaitu permasalahan
mengenai jabatan kalimat terutama jabatan kalimat objek dan pelengkap karena pada materi ini
mayoritas mahasiswa selalu salah dalam menganalisis dan menentukan objek dan pelengkap
Tahap 3 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
Dosen mendorong mahasiswa untuk mengumpulkan informasi yang dirasa sulit untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. Mahasiswa melakukan inkuiri, investigasi,
dan bertanya untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yang dihadapi. Pada tahap ini
mahasiswa menemukan kesulitan dalam memahami materi khususnya pemahaman jabatan
kalimat dan menentukan unsur frase dalam kalimat. Mahasiswa berdiskusi dengan kelompok
intern maupun dengan kelompok lainnya. Dari hasil kegiatan berdiskusi mahasiswa
menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi bahwa untuk menentukan frase,
mahasiswa harus terlebih dahulu memahami materi jabatan kalimat.
Tahap 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Dosen membantu mahasiswa dalam merencanakan dan menyiapkan laporan serta membantu
mahasiswa untuk berbagai tugas dalam kelompoknya. Dosen membantu mahasiswa dalam
merencanakan dan menyiapkan laporan serta membantu mahasiswa untuk berbagai tugas dalam
kelompoknya. Mahasiswa mampu mengembangkan pemikiran bahwa pelengkap atau sering
juga disebut dengan komplemen, secara gramatikal diartikan sebagai kata atau frasa yang
fungsinya untuk melengkapi kalimat. Pelengkap dan objek memiliki banyak kesamaan ciri ciri.
namun pelengkap dapat dengan mudah dibedakan dari objek. Pada kalimat sempurna, objek
dapat diubah menjadi subjek dalam kalimat pasifnya. Sedangkan pelengkap tidak bisa.
Tahap 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Dosen membantu mahasiswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. Pada tahapan ini mahasiswa mengerjakan soal
tes menentukan jabatan kalimat dan frase, tujuannya untuk mengukur kemampuan mahasiswa
dalam memahami materi Sintaksis
Rekapitulasi Nilai Tes Awal Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Kelas Pretes Postes

598



kontrol 65 % 70%

Eksperimen 67 % 90%

Dari tabel hasil rekapitulasi di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan Problem
Based Learning pada mata kuliah Sintaksis dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa
STKIP Siliwangi Bandung dalam memahami materi Sintaksis khususnya frase. Ha ini dapat
dilihat dari persentase kenaikan nilai mahasiswa. pada kelas eksperimen yang menggunakan
Problem Based Learning hasil rata-rata nilai mahasiswa pada saat pretes sebesar 65 % dan
postes sebesar 90 % .

KESIMPULAN

Pada awal pembelajaran mahasiswa menemukan kesulitan dalam memahami jabatan
fungsi kalimat yang berimbas pada sulitnya mahasiswa menganalisis frase. Mahasiswa
berdiskusi guna mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. Penggunaan Problem Based
Learning pada proses pembelajaran Sintaksis di STKIP Siliwangi Bandung dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapi mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan Problem
Based Learning efektif digunakan pada materi Sintaksis di STKIP Siliwangi Bandung dan juga
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami
materi Sintaksis khususnya frase dan meningkatkan hasil nilai mahasiswa. Sebelum diberi
perlakuan rata-rata presentase nilai mahasiswa kelas eksperimen sebesar 67% dan setelah
menggunakan Problem Based Learning rata-rata presentase nilai mahasiswa kelas eksperimen
sebesar 90 % mengalami peningkatan sebesar 23 %.
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